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MOTTO 

 

  

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (Asy-syarh} 5-6).1 

 

  

Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 

sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.(A<li-Imra>n 133-

134).2 

 

 

 

 

 

                                                                 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Al-Qu‟an, 2005), hlm. 

594. 

2
Ibid.hlm. 67 
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TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be 

 ta‟ T Te 

 sa‟ Ṡ  Es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 ḥ a‟ ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 

 kha‟ Kh Ka dan Ha 

 Dal D De 

 Ẑ  al Ẑ  Zet (dengan titik di atas) 

 Ra‟ R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan Ye 

 Ṣ āḍ  Ṣ  Es (dengan titik di bawah) 

 ḍ aḍ  ḍ  De (dengan titik di bawah) 
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 ṭ a‟ ṭ  Te (dengan titik di bawah) 

 ẓ a ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 

 „ain „ Koma terbalik ke atas 

 Gain G Ge 

 fa‟ F Ef 

 Qaf Q Qi 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Ha‟ H Ha 

 Hamzah ` Apostrof 

 Ya‟ Y Ye 

 

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis „iddah 

 

3. Ta‟ marbūṭ ah 

a. Bila dmatikan ditulis h 

 ditulis Hibah 

 ditulis jizyah 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadp kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
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dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka dituli dengan “h”. 

 ditulis Kāramah al-auliyā‟ 

 

b. Bila ta‟ marbumah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis “t” 

 ditulis Zakātul fit}ri 

 

4. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis a  

 Kasrah ditulis i  

 Dammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

fatḥ ah + alif → contoh:  ditulis ā → jāhiliyah 

fatḥ ah + alif → contoh:  ditulis ā → yas„ā 

kasrah + ya‟ mati →  ditulis ī → karīm 

ḍ ammah + wāwu mati→  ditulis ū → furūḍ  

 

6. Vokal Rangkap 

fatḥ ah + ya‟ mati → contoh:  ditulis ai → bainakum 

fatḥ ah + wāwu mati → contoh:  ditulis au → qaulun 
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7. Huruf Sandang “ ” 

Kata sandang “ ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung 

“-“, baik ketika bertemu dengan qamariyyah maupun syamsiyyah; contoh: 

 ditulis al-qalamu 

 ditulis al-syamsu 

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf 

kapital; contoh: 

 ditulis Wa mā Muḥ ammadun illa> 

rasūl 
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ABSTRAK 

 

Praktik pengelolaan lahan tambak udang Vannamei di Dusun Wedung Desa 

Sedayu Lawas pada praktiknya ada tiga pihak diantaranya ada pemilik lahan, 
pemodal dan penggarap. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti 
dan menganalisa bagaimana tradisi praktik pengelolaan lahan tambak udang 

Vannamei yang sesungguhnya menurut akad perjanjian dalam mu‟amalah (kontrak 
syari‟ah) dan hukum Islam yang berlaku. 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1.Mendeskripsikan 
pelaksanaan akad bagi hasil pengelolaan lahan tambak yang dilakukan oleh pemilik, 

pemodal dan penggarap di Dusun Wedung. 2.Menjelaskan hukum pelaksanaan jenis 
akad bagi hasil pengelolaan lahan tambak di Dusun Wedung tersebut menurut 
pandangan hukum Islam.Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research ) 

dengan pendektan kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah dengan cara wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah 

metode Deduktif dan metode Induktif. 

Berdasarkan penelitian akad perjanjian yang ada di Dusun Wedung dalam 

pelaksanaan praktik pengelolaan lahan tambak dimana pembagian hasilnya adalah  
10% untuk pemilik lahan, 1.500.000.00,- setiap bulan selama empat bulan untuk 

penggarap dan sisa dari keuntungan bersih untuk pemodal. Bentuk akad yang 
dilakukan dalam pelaksanaan praktik pengelolaan lahan tambak di Dusun Wedung 
adalah secara lisan tidak tertulis, karena mereka sistem kepercayaan antar  pihak 

yang melakukan akad.  

Obyek akad antara pemilik lahan dengan pemodal dalam fiqih muamalah 
termasuk kategori Syirkah Inan sedangkan pemodal dengan penggarap termasuk 
kategori Ija>rah A’ma>l. Praktik pengelolaan lahan tambak yang ada di Dusun 

Wedung dapat dikatakan kerjasama yang sah sesuai dengan hukum Islam, karena 
sudah memenuhi ketentuan dalam pelaksanaan kerjasama dalam muamalat, seperti 

adanya akad, kesepakatan antara kedua belah pihak,  adanya kejelasan barang yang 
akan dijadikan kerjasama.  

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Akad Musyarakah, Akad Ijarah, pengelolaan lahan 

tambak. 
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